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Frequently Asked Question (FAQ) 

Perubahan Suku Bunga Acuan IBOR  

IBOR Interest Rate Benchmark Reform 

A. Apa yang menjadi dasar perubahan IBOR?  

What is the background of IBOR transition?  

Reformasi keuangan global untuk meningkatkan ketahanan dan kestabilan tolak ukur pada industri 

perbankan dunia. Suku bunga acuan Interbank Offered Rate (IBOR) dinilai sangat rentan terhadap 

perubahan pasar karena berdasarkan ekspektasi pergerakan suku bunga dimasa datang dan nilai 

prediksi atas keputusan beberapa ahli keuangan. Sehingga diambil keputusan untuk melakukan 

perubahan metode perhitungan menggunakan kondisi pasar aktual dan berdasarkan transaksi yang 

sebenarnya, disebut sebagai acuan Risk-free Rate (RFR).    

Financial global reformation to increase the resilience and stability of reference rate in the banking 

industry. The Interbank Offered Rate (IBOR), reference rate that is considered highly vulnerable to 

market changes because it is based on future interest rate expectations and predictive value based 

on financial expert judgement. So it is decided to change the calculation method using actual market 

conditions and based on actual transactions, referred to Risk-free Rate (RFR) reference. 

 

B. Apa saja fasilitas atau layanan perbankan yang akan terdampak perubahan IBOR? 

What kind of banking facility or service that will be impacted by IBOR transition?   

Fasilitas atau layanan perbankan yang menggunakan suku bunga acuan IBOR akan terdampak 

terhadap perubahan ini, antara lain fasilitas pinjaman, derivatif, obligasi, produk investasi atau 

produk terstruktur lainnya.  

Nasabah perlu melakukan analisa mendalam atas dampak perubahan acuan suku bunga terhadap 

fasilitas perbankan atau instrumen keuangan Nasabah lainnya, yang menggunakan suku bunga 

acuan IBOR.  

Banking facilities or services that use IBOR as interest reference rate will be affected by this change, 

such as loan facilities, derivatives, bonds, investment products, or other structured products.  

Customer needs to carry out an in-depth analysis of the interest reference rate changes impact on 

Customer's facilities or other financial instruments that use IBOR as a reference rate. 

 

C. Apa yang dimaksud dengan Risk-free Rate (RFR)?  

What is Risk-free Rate (RFR)? 

Risk-free Rate (RFR) merupakan acuan suku bunga yang merefleksikan perhitungan suku bunga 

aktual sesuai kondisi pasar (real transaction based), berdasarkan data aktual hari ini dan hari-hari 

sebelumnya (backward looking). Hasil perhitungan bunga fasilitas atau layanan dengan acuan RFR 

diketahui pada akhir periode pembayaran kewajiban.   

Risk-free Rate (RFR) is an interest reference rate that reflects on actual interest rate calculation 

based on market condition (real transaction-based), based on actual data, today and the previous 

few days (Backward Looking). Amount of facility or service interest rate with RFR as reference rate 

can be calculated at the end of the payment period.  


